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Cara Mengidentifikasi Potensi Bahaya dengan Klasifikasi Area Berbahaya  

Oleh: Wahyu Pratama Fayedi (23-879) / Proyek Tol Probowangi Paket 1 

Mengetahui klasifikasi area berbahaya dalam lingkungan kerja memiliki peranan yang sangat 

penting. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko yang mungkin 

timbul. Sehingga, dapat diambil langkah-langkah pencegahan yang tepat.  

Kecelakaan kerja tidak hanya berdampak pada keselamatan pekerja dengan risiko cedera fisik 

yang parah atau bahkan kematian, tetapi juga memberikan konsekuensi negatif bagi 

perusahaan. Dampak ini bisa berupa kerusakan pada peralatan dan properti, gangguan 

terhadap produktivitas, serta biaya medis dan kompensasi yang tinggi.  

Pemahaman yang baik mengenai klasifikasi area berbahaya memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan efisien, mengurangi kemungkinan 

terjadinya insiden yang merugikan. Dengan demikian, perhatian terhadap identifikasi area 

berbahaya tidak hanya melindungi keselamatan pekerja, tetapi juga menjaga stabilitas 

operasional dan finansial perusahaan.  

Implementasi langkah-langkah keselamatan yang berdasarkan pada klasifikasi area berbahaya 

membantu menciptakan budaya kerja yang lebih sadar akan pentingnya keselamatan. Serta, 

mampu meminimalkan potensi risiko yang dapat merugikan semua pihak yang terlibat dalam 



operasional perusahaan. Oleh karena itu, klasifikasi area berbahaya adalah aspek krusial 

dalam manajemen keselamatan kerja yang efektif dan efisien. 

 

Pengertian Potensi Bahaya 

Potensi bahaya mengacu pada kemungkinan adanya bahaya atau risiko di suatu area. Untuk 

potensi bahaya sendiri meliputi segala hal mulai dari bahan kimia berbahaya hingga kondisi 

lingkungan yang tidak aman. 

Mengidentifikasi Potensi Bahaya merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Dengan 

mengenali potensi bahaya adalah langkah awal untuk memastikan keamanan dan kesehatan 

di lingkungan kerja. Tanpa pemahaman yang jelas tentang potensi bahaya, karyawan dan 

pengunjung bisa menghadapi risiko cedera atau bahkan kehilangan nyawa. 

 

Cara Identifikasi Potensi Bahaya 

Sistem manajemen K3 yang efektif tidak hanya fokus pada satu jenis bahaya dan 

pengendalian, tetapi juga merancang sistem atau prosedur yang tepat untuk memastikan 

semua bahaya dan risiko di tempat kerja teridentifikasi dan pengendaliannya dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Berikut ini adalah langkah-langkah identifikasi bahaya dan penilaian risiko berdasarkan 

standar OSHA, yaitu sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan Seluruh Informasi Tentang Bahaya Di Tempat Kerja 

Mengumpulkan, Menyusun, dan mengevaluasi seluruh informasi mengenai bahaya di 

tempat kerja untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang ada serta menilai 

kemungkinan pekerja terpapar atau berisiko terpapar bahaya tersebut. Proses ini 

mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber pengorganisasian informasi agar 

mudah diakses dan dipahami.  

 

Serta, dilakukan peninjauan berkala untuk memastikan semua potensi bahaya 

teridentifikasi dengan akurat. Dengan langkah-langkah ini, perusahaan dapat 

menentukan tindakan pencegahan yang tepat dan mengurangi risiko kecelakaan atau 

cedera di tempat kerja, sekaligus memastikan keselamatan dan kesehatan karyawan 

terjaga dengan baik. 

 

2. Melakukan Inspeksi Secara Langsung Dengan Tujuan Menemukan Potensi Bahaya 

Yang Ada Di Tempat Kerja 

Bahaya kemungkinan besar akan muncul akibat perubahan area atau proses kerja, 

penggunaan mesin atau peralatan yang tidak memadai, pengabaian tindakan 

pemeliharaan atau perbaikan, serta tata graha yang tidak terkelola dengan baik. 

Sangatlah penting bagi Perusahaan untuk memeriksa lingkungan kerja dengan potensi 

bahaya secara langsung.  



Inspeksi rutin ini dapat membantu mengidentifikasi bahaya baru atau bahaya yang 

muncul berulang kali. Dengan demikian, langkah-langkah pengendalian dapat segera 

diterapkan sebelum terjadi kecelakaan kerja, memastikan lingkungan kerja tetap aman 

dan terlindungi dari potensi risiko. 

 

3. Lakukan Identifikasi Bahaya Terhadap Kesehatan Kerja 

Bahaya kesehatan muncul ketika seseorang berhubungan dengan sesuatu yang dapat 

menyebabkan gangguan atau kerusakan tubuh akibat paparan berlebihan. Bahaya ini 

dapat menyebabkan penyakit akibat paparan sumber bahaya di tempat kerja.  

  

Potensi bahaya kesehatan mencakup faktor kimia (seperti pelarut, perekat, cat, dan 

debu beracun), faktor fisik (seperti kebisingan, pencahayaan, getaran, dan iklim kerja), 

bahaya biologis (seperti penyakit menular), serta faktor ergonomi (seperti tugas yang 

monoton atau berulang, postur tubuh yang tidak ergonomis, dan pengangkatan beban 

berat).  

 

Melakukan cek rutin terhadap rekam medis pekerja untuk membantu mengidentifikasi 

bahaya kesehatan terkait paparan di tempat kerja. Sehingga, dapat langsung diambil 

langkah preventif yang tepat.  

 

4. Adanya Investigasi Pada Insiden Kecelakaan Kerja 

Insiden di tempat kerja seperti kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, near-misses, 

dan laporan tentang bahaya lainnya memberikan petunjuk yang jelas mengenai lokasi 

bahaya. Menyelidiki insiden ini dan menyusun laporan secara menyeluruh 

memungkinkan identifikasi bahaya yang berpotensi menyebabkan kejadian fatal di 

masa depan.  

 

Investigasi dilakukan dengan tujuan untuk menemukan akar penyebab insiden atau 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya bahaya. Dengan begitu, kejadian 

kecelakaan kerja dapat dicegah sesegera mungkin. Melalui investigasi mendalam, 

perusahaan dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat dan mengurangi risiko 

kecelakaan kerja. 

 

5. Mengidentifikasi Bahaya Pada Situasi Darurat Dan Aktivitas Non-Rutin 

Perlu diketahui bahwa keadaan darurat bisa menimbulkan bahaya yang berisiko serius 

bagi pekerja. Aktivitas non-rutin seperti inspeksi, pemeliharaan, atau perbaikan juga 

dapat membawa potensi bahaya.  

 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan rencana dan prosedur yang tepat dan 

aman dalam merespons bahaya yang mungkin terjadi terkait dengan keadaan darurat 

dan aktivitas non-rutin. Dengan adanya rencana dan prosedur yang baik, risiko yang 

dihadapi pekerja dapat diminimalkan, sehingga keselamatan dan kesehatan kerja 

tetap terjaga. 



6. Kelompokkan Sifat Bahaya Yang Teridentifikasi, Tentukan Langkah-Langkah 

Pengendalian Sementara, dan Tentukan Prioritas Bahaya Yang Perlu Pengendalian 

Secara Permanen 

Langkah berikutnya adalah mengevaluasi dan memahami bahaya yang telah 

teridentifikasi serta jenis-jenis kecelakaan atau penyakit akibat kerja yang dapat 

diakibatkannya. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang tindakan 

pengendalian sementara dan menentukan prioritas bahaya mana yang memerlukan 

tindakan pengendalian permanen.  

 

Dengan penilaian yang tepat, perusahaan dapat mengembangkan strategi 

pengendalian yang efektif untuk mengurangi risiko dan memastikan keselamatan 

pekerja.  

 

Faktor Bahaya di Lingkungan Kerja 

Sebelum memberikan fasilitas penting seperti safety shoes atau Alat Pelindung Diri (APD) 

kepada pekerja, kewajiban dari perusahaan atau pengelola proyek adalah memahami potensi 

bahaya di lingkungan kerja. Praktik Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) harus menjadi 

prioritas utama, tidak peduli bidang atau skala perusahaan tersebut. Dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor atau penyebab bahaya, pengusaha atau pemimpin proyek di lingkungan kerja 

yang berisiko tinggi dapat mencegah kecelakaan dan kerugian yang mungkin terjadi pada 

semua pihak terkait. 

Kesadaran akan faktor bahaya di tempat kerja juga membantu perusahaan dalam merancang 

kebijakan yang sesuai dengan potensi bahaya untuk melindungi keamanan dan kesehatan 

para pekerja. 

Berikut adalah faktor bahaya di lingkungan kerja berdasarkan ketentuan dalam Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) RI No. 5 Tahun 2018 tentang K3 Lingkungan Kerja, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Faktor Kimia 

Faktor bahaya kimiawi adalah salah satu aspek penting dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja yang harus dipahami dan dikelola dengan baik di lingkungan kerja 

modern. Bahaya kimiawi dapat berasal dari penggunaan berbagai jenis bahan kimia 

dan turunannya yang digunakan dalam proses industri, laboratorium, atau bahkan 

dalam sektor layanan seperti pembersihan dan perawatan.  

 

Memahami risiko yang terkait dengan bahan kimia ini penting untuk melindungi 

kesehatan pekerja dan mencegah terjadinya penyakit akibat kerja yang serius. 

 

2. Faktor Fisika 

Menurut Permenaker, faktor fisika merujuk pada pengaruh fisik yang memengaruhi 

aktivitas tenaga kerja, yang dapat timbul dari penggunaan mesin, peralatan, bahan, 



dan kondisi lingkungan di tempat kerja. Faktor ini dapat menyebabkan gangguan dan 

penyakit akibat kerja. 

 

3. Faktor Biologi 

Faktor biologi adalah aspek yang berpotensi memengaruhi aktivitas pekerja di tempat 

kerja karena keberadaan makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan beserta produknya, 

dan mikroorganisme yang dapat menimbulkan penyakit. Keberadaan makhluk hidup 

ini dapat menjadi sumber bahaya yang signifikan tergantung pada jenis industri atau 

lingkungan kerja yang terlibat.  

Misalnya, di sektor pertanian atau kehutanan, pekerja dapat terpapar dengan hewan 

beracun atau tumbuhan yang dapat menyebabkan reaksi alergi atau iritasi kulit. Di 

sektor makanan atau farmasi, mikroorganisme seperti bakteri atau jamur bisa menjadi 

sumber infeksi atau kontaminasi yang membahayakan kesehatan pekerja. 

 

Pemahaman yang mendalam tentang faktor biologi di lingkungan kerja penting untuk 

mengidentifikasi dan mengelola risiko potensialnya dengan tepat. Langkah-langkah 

pencegahan seperti vaksinasi, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai, atau 

praktik sanitasi yang baik dapat membantu mengurangi kemungkinan paparan dan 

melindungi kesehatan pekerja.  

 

Dengan demikian, pengelolaan faktor biologi tidak hanya berfokus pada pengendalian 

infeksi atau paparan langsung, tetapi juga melibatkan upaya dalam 

mengimplementasikan kebijakan dan prosedur yang memastikan lingkungan kerja 

yang aman dan sehat bagi semua orang yang terlibat. 

 

4. Faktor Ergonomi 

Faktor bahaya yang berkaitan dengan ketidaksesuaian antara fasilitas kerja dan kondisi 

kerja dengan kemampuan serta kebutuhan tenaga kerja merupakan hal yang krusial 

dalam manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Pada dasarnya, ketidaksesuaian 

ini dapat mengakibatkan risiko yang signifikan terhadap keselamatan, kesehatan, dan 

produktivitas pekerja di berbagai jenis industri. 

 

5. Faktor Psikologi 

Faktor psikologi dalam konteks lingkungan kerja adalah hal yang sangat penting karena 

berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan dan produktivitas tenaga kerja. Faktor 

ini mencakup berbagai aspek yang memengaruhi bagaimana individu merespons dan 

berinteraksi dalam lingkungan kerja mereka sehari-hari, termasuk hubungan 

interpersonal, peran yang dimainkan dalam organisasi, dan tanggung jawab terhadap 

pekerjaan. 

 

 

 

 



Tindakan Pencegahan Potensi Bahaya 

Kecelakaan kerja dapat diminimalkan dengan mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor 

potensi bahaya. Berikut adalah beberapa langkah preventif untuk mencegah kecelakaan kerja 

akibat dari potensi bahaya, antara lain:  

1. Mengadakan Penyuluhan dan Pelatihan Keselamatan yang Berkelanjutan 

Mencegah kecelakaan kerja akan lebih efektif jika setiap pekerja memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai untuk mengurangi risiko. 

 

Dengan demikian, perusahaan perlu menyelenggarakan pelatihan keselamatan secara 

berkala kepada semua karyawan. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman tentang 

prosedur keselamatan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta langkah-langkah 

darurat untuk mengatasi situasi yang berpotensi berbahaya. 

 

2. Menggunakan Alat Pelindung Diri 

APD adalah peralatan yang digunakan untuk mengurangi risiko paparan bahaya di 

tempat kerja. Pastikan penggunaan APD oleh karyawan sesuai dengan jenis pekerjaan 

dan potensi bahaya di area kerja mereka, termasuk helm, pelindung mata, sarung 

tangan, sepatu pengaman, dan perlengkapan lain yang sesuai dengan risiko yang ada. 

Pastikan setiap pekerja memiliki APD yang dalam kondisi baik dan terawat untuk 

mencegah kecelakaan kerja. 

 

3. Mengevaluasi Bahaya Lingkungan Kerja 

Langkah penting lain dalam mencegah kecelakaan kerja adalah melakukan evaluasi 

rutin terhadap risiko secara menyeluruh di tempat kerja dan potensi bahaya 

keselamatan, serta mengambil langkah-langkah untuk mengendalikannya.  

 

Langkah yang bisa dilakukan dengan memasang pagar pengaman, tanda peringatan, 

hingga meningkatkan pengawasan. Inspeksi rutin sangat penting karena bahaya baru 

dapat muncul kapan saja di tempat kerja, sehingga langkah ini krusial untuk mencegah 

kecelakaan. 

 

4. Menjaga Lingkungan Kerja Tetap Aman 

Monitor dan evaluasi secara terus-menerus program keselamatan kerja. Analis 

kecelakaan atau insiden, identifikasi penyebabnya, dan implementasikan tindakan 

pencegahan untuk mencegah terjadinya kejadian serupa di masa mendatang. 

 

Pastikan kebersihan dan keteraturan tempat kerja dipertahankan, termasuk 

membersihkan dan merapikan area kerja setelah penggunaan, melaporkan tumpahan 

atau benda berbahaya yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan, serta memastikan 

pencahayaan yang memadai di setiap bagian tempat kerja. 

 

 

 



5. Manajemen Stres dan Kelelahan 

Kelelahan dan stres dapat mengurangi kewaspadaan dan meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja. Untuk itu, perusahaan harus memperhatikan beban kerja karyawan, 

menyediakan jadwal istirahat yang cukup, dan memastikan bahwa karyawan memiliki 

waktu istirahat yang memadai di antara shift kerja. 

 

6. Pemeriksaan Rutin Fasilitas Kerja 

Peralatan dan fasilitas di tempat kerja perlu diperiksa secara berkala untuk 

memastikan kinerjanya optimal dan sesuai dengan standar keselamatan yang 

ditetapkan. Jika ada kekurangan, perbaikan dan pemeliharaan harus dilakukan segera. 

 

7. Melakukan Pemeriksaan Kesehatan Pekerja Secara Rutin 

Banyak strategi pencegahan saat ini fokus pada mengevaluasi lingkungan kerja dan 

peralatan. Namun, pentingnya menilai kesehatan keseluruhan pekerja tidak boleh 

diabaikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa mereka dapat menjalankan tugas 

dengan efektif dan tanpa mengorbankan kesehatan pribadi mereka atau orang lain.  

 

Perusahaan dapat memperkenalkan program kesehatan karyawan yang meliputi 

pemeriksaan medis rutin sebagai bagian dari upaya ini. 

 

8. Mengadakan Fasilitas atau Klinik Kesehatan di Tempat Kerja 

Salah satu cara efektif mencegah kecelakaan kerja adalah dengan mendirikan fasilitas 

atau klinik kesehatan di lokasi kerja. Klinik ini memberikan penanganan pertama pada 

kecelakaan kerja dengan cepat dan tepat, yang membantu mengurangi dampak 

negatif dari kejadian tersebut. 

 

 

Kesimpulan 

Mengenali potensi bahaya di area yang diklasifikasikan berbahaya adalah langkah penting 

dalam menjaga keamanan dan kesehatan di tempat kerja. Lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman menjadi tanggung jawab seluruh karyawan perusahaan. Keselamatan kerja harus 

menjadi prioritas bagi manajemen perusahaan dan para pekerja. Dengan memahami potensi 

bahaya dan mengimplementasikan tindakan pencegahan yang tepat, risiko kecelakaan kerja 

yang serius dapat diminimalkan.  

Melalui penerapan langkah-langkah pencegahan, seperti pelatihan keselamatan, penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD), dan penerapan prosedur keselamatan yang ketat, lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman dapat terwujud untuk semua. Kolaborasi dan kesadaran akan 

pentingnya keselamatan kerja tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga melindungi 

kesejahteraan semua pihak yang terlibat dalam lingkungan kerja. 

 

 


